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Abstract. Savings and Loan Cooperatives (KSP) play a vital role in expanding community access to capital,
especially within the informal sector. Nevertheless, non-performing loans remain a persistent challenge that can
threaten liquidity and long-term institutional sustainability. KSP CU Mera Ndi Ate faces similar issues, which
are assumed to stem not only from administrative weaknesses but also from members’ perceptions and behavioral
factors. This research aims to examine the potential causes of non-performing loans through text-based sentiment
analysis using an unsupervised learning approach. A quantitative method with a data mining framework was
applied. Data were gathered through interviews, observations, documentation, and 200 customer opinion texts
processed using the Orange Data Mining application. The analytical stages included preprocessing, corpus
development, feature extraction, sentiment clustering, and visualization. Because the dataset lacked predefined
labels, unsupervised learning was used to identify naturally emerging sentiment patterns. Findings reveal a
predominance of critical sentiments related to credit assessment procedures and service quality. The highest
sentiment score (75) concerned insufficient creditworthiness evaluation, followed by concerns about service
efficiency (66.6667). These insights suggest that improving assessment accuracy and service quality may help
reduce non-performing loans.

Keywords: Data Mining; Non-Performing Loans, Orange Data Mining; Sentiment Analysis;, Unsupervised
Learning

Abstrak. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) berperan strategis dalam memperluas akses permodalan bagi
masyarakat, terutama pada sektor informal. Meskipun demikian, permasalahan kredit macet kerap muncul dan
berpotensi mengganggu stabilitas keuangan serta keberlangsungan operasional koperasi. KSP CU Mera Ndi Ate
menghadapi tantangan serupa yang diperkirakan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek administratif, tetapi juga oleh
perilaku dan persepsi anggota. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi terjadinya kredit macet melalui
pendekatan analisis sentimen berbasis teks dengan metode unsupervised learning. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif berbasis data mining. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, serta
200 opini nasabah yang dianalisis menggunakan aplikasi Orange Data Mining. Proses analisis mencakup
penyusunan corpus, pra-pemrosesan teks, ekstraksi fitur, pengelompokan sentimen, dan visualisasi. Metode
unsupervised learning dipilih karena data tidak memiliki label awal sehingga pola sentimen terbentuk secara
alami. Hasil menunjukkan dominasi sentimen kritis terhadap proses penilaian kelayakan kredit dan kualitas
pelayanan. Pernyataan dengan skor tertinggi (75) menyoroti kurangnya ketelitian dalam analisis kelayakan,
disusul kebutuhan peningkatan pelayanan (66,6667). Temuan ini menjadi dasar evaluasi strategis untuk mencegah
kredit macet.

Kata kunci: Analisis Sentimen; Data Mining; Kredit Macet; Orange Data Mining; Unsupervised Learning

1. LATAR BELAKANG

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya dalam menyediahkan akses permodalan bagi
anggotanya (Hasanah & Fatmawati, 2023). KSP Cu Mera Ndi Ate merupakan salah satu
lembaga keuangan non-bank diharapkan mampu membantu masyarakat, terutama di sector
informal, dalam mengatasi kesulitan keuangan melalui layanan simpanan dan
pinjaman.Namun, dalam praktiknya, Koperasi Simpan Pinjam sering menghadapi berbagai

tantangan, salah satunya adalah masalah kredit macet.
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Kredit merupakan suatu bentuk pemberian pinjaman dalam bentuk uang atau tagihan
yang dapat disetarakan dengan uang, yang diberikan oleh pihak pemberi kredit kepada pihak
penerima kredit dengan suatu kesepakatan, bahw penerima kredit akan membayar kembali
pinjaman tersebut dalam jangka waktu tertentu disertai dengan imbalan berupa bunga atau jasa
(Andini, 2022).

Kredit macet merupakan kondisi dimana anggota tidak mampu memenuhi kewajiban
pembayaran pinjaman sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Tingginya tingkat
kredit macet dapat mengganggu likuiditas dan operasional koperasi, serta mengancam
keberlangsuangan usaha koperasi itu sendiri (Willem et al., 2022).

Kredit macet adalah suatu kondisi di mana peminjam (anggota koperasi) tidak mampu
memenuhi kewajibannya untuk membayar cicilan pokok dan/atau bunga pinjaman sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati dengan koperasi. Kredit macet sering disebut juga
dengan Non-Performing Loan (NPL) dalam istilah perbankan (Tyvanov et al., 2025)

KSP Cu Mera Ndi Ate tidak terlepas dari permasalahan tersebut. Terjadinya kredit
macet dikalangan anggota menunjukan adanya kelemahan baik dalam proses analisis
kelayakan kredit, pengawasan, maupun kedisiplinan anggota dalam menjalankan kewajiban.
Oleh karena itu, penting dilakukan analisis dan evaluasi terhadap penyebab kredit macet, serta
menilai efektivitas Langkah-langkah yang telah diambil koperasi dalam menyelesaikan
permasalahan ini.

Evaluasi adalah salah satu proses penentuan keputusan tentang kualitas suatu objek atau
aktivitas dengan melibatkan pertimbangan nilai berdasarkan data dan informasi yang di
kumpulkan, dianalisis; dan ditafsirkan secara sistematis (Utama et al., 2022).

Oleh karena itu, analisis dan evaluasi terhadap kredit macet menjadi penting untuk
mengetahui penyebab utama terjadinya kredit bermasalah, serta merumuskan solusi yang tepat
guna mengurangi risiko serupa di masa mendatang. Melihat permasalahan kredit macet yang
terjadi KSP Cu Mera Ndi Ate peneliti menggunakan metode unsupervised learning untuk
menganalisis permasalahan tersebut.

Metode Unsupervised learning merupakan metode pengklasifikasi paling populer
digunakan dengan tingkat keakuratan yang baik (Haryani & Fauzar, 2022). Selain itu akurasi
unsupervised learning kecepatan lebih tinggi pada saat di aplikasikan kedalam data kredit
macet anggota koperasi pada koperasi cu mera ndi ate. Diharapkan melalui penelitian ini dapat
memperoleh gambaran yang jelas mengenai akar permasalahan dan menyusun strategi yang
lebih tepat dalam menekankan tingkat kredit macet demi menjaga keberlanjutan dan

kepercayaan anggota terhadap koperasi simpan pinjam.
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Melalui Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai
akar permasalahan dan Menyusun strategi yang lebih tepat dalam menekan tingkat kredit macet

demi menjaga keberlanjutan dan kepercayaan anggota terhadap koperasi simpan pinjam.

2. KAJIAN TEORITIS

Pada kajian teoritis ini penulis memberikan penelitian terdahulu yang relavan dengan
judul terkait untuk menjadi acuan bagi peneliti dalam menemukan judul ini, penelitian
terdahulu antara lain :

Peneliti oleh (Renaldi, 2023) dengan judul Pendugaan kredit macet pada koperasi
simpan pinjam flamboyant menggunakan metode Naive bayes & c4,5 Hasil yang didapatkan
dari pengolahan data komparasi antara algoritma Unsupervised learningdan C4.5 dengan
memakai dataset yang berjumlah 2282 data transaksi didapat hasil akurasi dari algoritma
Unsupervised learningsebesar 69.19% dan algoritma C4.5 sebesar 71.87%,

Penelitian kedua oleh (Sintia et al., 2022) dengan judul Algoritma unsupervised
learninguntuk memprediksi kredit macet pada koperasi simpan pinjam menggunakan metode
Naive bayes, Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa model yang digunakan
mampu mencapai tingkat akurasi sebesar 59%. Nilai sensitivitas atau True Positive Rate (TP
Rate/Recall) tercatat sebesar 46,80%, yang menggambarkan kemampuan model dalam
mengidentifikasi data positif secara tepat. Sementara itu, nilai spesifisitas yang
direpresentasikan sebagai False Negative Rate (FN Rate/Precision) diperoleh sebesar 69,81%.
Selain itu, perhitungan Positive Predictive Value (PPV) menghasilkan angka 57,89%,
sedangkan Negative Predictive Value (NPV) berada pada angka 59,67%.

ketiga oleh (Habibulloh et al., 2021) dengan judul Klasifikasi kelayakan kredit Pada
KSP Mekar Jaya Malebar dengan metode Naive bayes, menghasilkan nilai akurasi sebesar
76,76% dengan nilai AUC sebesar 0,824 yang berarti merupakan good classification.

Penelitian keempat oleh (Shita, 2024) dengan judul (Shita, 2024) Prediksi kelayakan
penerima kredit pada koperasi kasih indonesia menggunakan metode Naive bayes, Hasil
evaluasi kinerja modelmendapatkantingkat akurasi sebesar 68.33% dari prediksi model adalah
benar,hasil rata-rata dari nilai precisionsebesar 72%, recallsebesar 80%,danf1-scoresebesar
69%.

Peneliti kelima oleh (Ardiyanto, 2023), dengan judul Proses evaluasi kelayakan calon
penerima kredit dilakukan dengan menerapkan metode Naive Bayes serta algoritma C4.5
sebagai pendekatan klasifikasi. Berdasarkan tiga kali tahap pengujian, algoritma C4.5
menunjukkan tingkat ketepatan sebesar 91,23% dengan nilai Area Under Curve (AUC)
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mencapai 0,686. Sementara itu, metode Naive Bayes memperoleh akurasi sebesar 89,90% dan
nilai AUC sebesar 0,744, yang mencerminkan kemampuan model dalam membedakan kelas
positif dan negatif.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
sebagian besar penelitian mengenai kredit macet dan kelayakan kredit pada koperasi simpan
pinjam masih berfokus pada penggunaan metode supervised learning, seperti algoritma
Unsupervised learningdan C4.5, dengan memanfaatkan data historis transaksi atau atribut
administratif nasabah. Penelitian-penelitian tersebut bertujuan untuk mengklasifikasikan status
kredit menjadi layak atau tidak layak serta macet atau tidak macet berdasarkan data yang telah
berlabel, dengan evaluasi kinerja model menggunakan parameter akurasi, precision, recall, dan
AUC. Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik,
pendekatan ini memiliki keterbatasan karena sangat bergantung pada ketersediaan dan kualitas
data berlabel serta belum mampu menggali pola tersembunyi di luar atribut numerik.

Selain itu, penelitian terdahulu belum memanfaatkan data berbasis teks atau opini
anggota koperasi sebagai sumber informasi dalam menganalisis risiko kredit macet. Padahal,
opini dan sentimen anggota dapat mencerminkan kondisi keuangan, tingkat kepuasan, serta
potensi kesulitan pembayaran yang berpeluang mengarah pada terjadinya kredit macet.
Analisis yang dilakukan juga umumnya hanya berfokus pada hasil klasifikasi akhir tanpa
mempertimbangkan kecenderungan atau indikasi awal risiko yang muncul dari pola persepsi
dan pengalaman anggota.

Oleh karena itu, penelitian saat ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan
menerapkan analisis sentimen yang tidak hanya mengelompokkan opini ke dalam kategori
positif dan negatif, tetapi juga menganalisis kemungkinan terjadinya kredit macet berdasarkan
pola sentimen yang terbentuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan unsupervised learning,
sehingga mampu mengelompokkan data opini tanpa memerlukan label awal dan mengungkap
pola tersembunyi yang berkaitan dengan risiko kredit. Dengan studi kasus pada CU Mera Ndi
Ate, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru dan kontribusi yang lebih

komprehensif dalam pengambilan keputusan manajemen kredit koperasi.

3. METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan data mining. Tujuan

utamanya adalah menganaliasis dan mengevaluasi potensi kredit macet dengan menggunakan
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unsupervised learningsebagai metode klasifikasi untuk mengidentifikasi karakteristik

pinjaman. Adapun tahapan penelitian ini adalah dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Pengumpulan Data

Praproses Data

Pembagian Data

Pengupan Dan Evaluasi
Model

¢ |

Analisis Hasil

[ J
| |
{ |
[ penerapan Algoritma }
[ |
| |

Selesai

Gambar 1. Alur Penelitian.

Metode Pengumpulan Data

a.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara
langsung antara pewawancara dan narasumber untuk mendapatkan informasi yang
mendalam dan relavan terkait topik penelitian. Dalam hal ini, penulis melakukan
wawacara dengan pengurus koperasi untuk mengetahui kebutuhan penggunaan system
(Yuhana & Aminy, 2022).

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis fenomena atau perilaku yang tejadi di lapangan untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang konteks sosial, budaya, atau perilaku subjek
penelitian secara langsung . Dalam hal ini, penulis melakukan obsevasi untuk mengamati
langsung proses kerja koperasi saat ini, seperti proses administrasi, pencatatan laporan
keuangan, dan mengidentifikasi bagaimana sistem diotomatisasi (Nurcahyani et al., 2023).
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menelah atau
mengumpulkan data dokumen tertulis, gambar, rekaman, atau arsip yang relavan dengan
objek penelitian. Dalam hal ini, penulis melakukan dokumentasi pada buku besar koperasi,

laporan administrasi, dan formulir transaksi (Wijoyo, 2022).
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Metode analisis data yang diusulkan

Metode analisis data yang diusulkan dalam penelitian ini adalah metode Rapid
Application Development (RAD). RAD adalah salah satu jenis metode pada siklus hidup
pengembangan sistem (System Development Life Cycle) yang menekankan pada waktu yang
relatif singkat.

RAD pada dasarnya merupakan suatu strategi dalam siklus hidup pengembangan
sistem yang ditujukan untuk menyediakan pengembangan lebih cepat dan memiliki kualitas
lebih baik dibanding dengan siklus hidup pengembangan sejenisnya. Dalam pengembangan
suatu sistem informasi normalnya membutuhkan waktu minimal 180 hari, tetapi dengan
metode RAD suatu pengembangan sistem hanya membutuhkan waktu sekitar 30-90 hari.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh terkait
kondisi kredit macet anggota koperasi serta mendukung proses pengembangan sistem
informasi menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD). Analisis
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif terhadap data pinjaman anggota koperasi simpan
pinjam CU Mera Ndi Ate.

Adapun langkah-langkah analisis data yang diusulkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif

Digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi pinjaman anggota
koperasi. Data yang dianalisis meliputi jumlah total pinjaman, jumlah pinjaman yang macet,
rata-rata keterlambatan pembayaran, dan presentase keterlambatan berdasarkan kategori
waktu (30 hari, 60 hari, 90 hari).

b. Analisis Klasifikasi Risiko
Data anggota diklasifikasikan berdasarkan beberapa parameter seperti jenis
pekerjaan, jumlah pinjaman, usia anggota, wilayah tempat tinggal, dan lama keanggotaan.
Tujuannya adalah untuk mengelompokkan anggota berdasarkan tingkat risiko kredit macet.
c. Analisis Tren Waktu (Time Series)

Digunakan untuk melihat pola kredit macet dari waktu ke waktu, baik secara bulanan
maupun tahunan. Hal ini berguna untuk mengidentifikasi periode terjadinya lonjakan
tunggakan dan merancang sistem peringatan dini.

d. Analisis Korelasi Sederhana (Jika Diperlukan)
Jika data memungkinkan, dilakukan analisis korelasi antara variabel, seperti antara

jumlah pinjaman dan keterlambatan bayar, atau antara penghasilan dan risiko gagal bayar.
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Teknik ini bersifat opsional dan hanya digunakan untuk memperkuat hasil analisis
sebelumnya.
e. Analisis Dokumentasi dan Prosedural
Dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap sistem pencatatan pinjaman dan SOP
penagihan di koperasi. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan prosedur
internal yang berpotensi menyebabkan atau memperparah kredit macet.
f. Integrasi Analisis ke dalam Proses RAD
Hasil analisis data digunakan untuk merancang fitur dan alur logika sistem pada tahap
User Design dan Construction dalam metode RAD. Setiap temuan menjadi dasar perbaikan
sistem secara iteratif agar sistem yang dikembangkan benar-benar menyelesaikan
permasalahan yang ada.
Metode Pengembangan Sistem Yang Diususlkan
Sentiment Analysis
Sentiment Analysis atau analisis sentimen adalah proses menganalisis data teks
(misalnya: komentar, catatan, ulasan) untuk mengidentifikasi opini, emosi, atau sikap penulis
terhadap suatu subjek apakah positif, negatif, atau netral
a. Tujuan Analisis Sentimen dalam Konteks Evaluasi Kredit Koperasi Dalam konteks sistem
evaluasi kredit koperasi:
1) Sentimen dari catatan petugas, komentar anggota, atau laporan interaksi dapat
mencerminkan kondisi atau karakter peminjam.
2) Sentimen ini dapat digunakan sebagai fitur tambahan dalam model klasifikasi kredit
macet (bersama data numerik seperti jumlah pinjaman, status cicilan, dll).
3) Kombinasi data numerik dan sentimen dapat meningkatkan akurasi prediksi risiko.
b. Tahapan Analisis Sentimen
1) Pengumpulan Data Teks
Catatan petugas lapangan/kolektor saat melakukan penagihan.
Ulasan atau komentar dari anggota koperasi.
Riwayat komunikasi yang bersifat tekstual.
2) Preprocessing (Pembersihan Teks)
Case Folding: ubah semua huruf menjadi huruf kecil.
Tokenizing: pisahkan kalimat menjadi kata-kata.
Stopword Removal: hapus kata-kata umum yang tidak membawa makna (seperti “yang”,
“dan”, “di”).

Stemming: ubah kata ke bentuk dasar (contoh: “membayar” — “bayar”).
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3) Ekstraksi Fitur (Feature Extraction) Gunakan metode seperti:
TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document Frequency)
CountVectorizer
Tujuannya: mengubah teks menjadi vektor numerik agar bisa dibaca oleh algoritma
machine learning.
4) Klasifikasi Sentimen
Melatih model clasifikasi untuk mengklasifikasikan sentimen teks menjadi:
Positif
Negatif
Netral
Label ini bisa digunakan sebagai variabel tambahan dalam sistem evaluasi risiko kredit.
5) Evaluasi Akurasi Model Menggunakan metrik:
Confusion Matrix
Accuracy
Precision
Recall
F1-Score
c. Contoh Aplikasi Sentimen dalam Evaluasi Kredit
Komentar Petugas Sentimen Dampak ke Evaluasi:
1) Anggota selalu bayar tepat waktu” Positif Layak
2) Anggota susah dihubungi, sering menunggak” Negatif Risiko Tinggi
3) Kadang terlambat, tapi masih bisa bayar” Netral Dipantau
Unsupervised Learning
Metode unsupervised learning adalah salah satu pendekatan dalam machine
learning yang digunakan untuk menemukan pola atau struktur tersembunyi dalam data tanpa
adanya label atau kategori yang telah ditentukan sebelumnya (Faiza & Andriani, 2022).
Berbeda dengan supervised learning, di mana model dilatih dengan data berlabel, dalam
unsupervised learning, algoritma hanya diberikan data mentah tanpa informasi tambahan
tentang kelas atau kategori. Metode unsupervised learning sering digunakan ketika kita ingin
memahami pola atau hubungan dalam data yang belum diketahui sebelumnya, atau ketika kita

tidak memiliki label yang bisa digunakan untuk melatih model.
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Clustering .
System

Gambar 2. Unsupervised Learning.

Orange

Orange adalah sebuah perangkat lunak open-source untuk analisis data dan
pembelajaran mesin (machine learning) yang berbasis antarmuka grafis (GUI) serta
mendukung pemrograman berbasis skrip (Python). Orange sangat populer dalam dunia
pendidikan, penelitian, dan pengembangan sistem karena mudah digunakan, interaktif, dan

memiliki banyak fitur siap pakai untuk analisis data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bagian ini, penulis akan memperlihatkan hasil analisis menggunakan orange
untuk mengecek opini nasabah terkait kendala proses kredit macet. Proses analisis ini akan

dijelaskan sebagai berikut :

@ analisis sentimen project.ows” - Orange

File Edit View Widget Window QOptions Help

[
Q. |

] pata
D B @ Corpus — Data D Data B
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&

Dats Table Paint Data Data Info Rank

v & i B 0 )={B)y=(ay—6

; Festurs

EdtDomsin ol ; Save Data
Sttt

= File Corpus Preprocess Text Word Cloud

Transform

Gambar 3. Rancangan Analisis Sentimen.

Gambar tersebut menunjukkan rancangan workflow analisis sentimen menggunakan
aplikasi Orange Data Mining, yang menggambarkan tahapan pengolahan data teks secara
visual dan terstruktur, mulai dari input data hingga penyajian hasil analisis.

Workflow ini digunakan untuk menganalisis opini atau komentar masyarakat dengan
memanfaatkan fitur text mining dan sentiment analysis pada Orange tanpa perlu pemrograman.

Rancangan pada gambar tersebut menggambarkan alur lengkap analisis sentimen
berbasis text mining menggunakan Orange, yang mencakup:

a. Input data
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b. Pra-pemrosesan teks
c. Visualisasi kata
d. Analisis sentimen

e. Penyimpanan hasil

@) File: | MARJELIN\DATA SET - Copy.csv v &' Reload

O WL | -
File Type

Automatically detect type v

Info
200 instances
0 features (no missing values)
Data has no target varizble.

1meta a

Columns (Double dlick to edit)
Name Type Role Values

1 text text meta

Reset Apply

Erowse documentation datasets

=20 |Bm

Gambar 4. Proses Upload File Excel.

Gambar tersebut menunjukkan tahap pemuatan data (input data) pada aplikasi Orange
Data Mining yang digunakan dalam penelitian analisis sentimen. Pada tahap ini, dataset
dimasukkan melalui widget File dengan sumber data berupa file CSV yang berisi kumpulan
teks opini atau komentar masyarakat. Orange secara otomatis mendeteksi tipe file dan struktur
data yang digunakan. Dataset yang dimuat terdiri dari 200 data opini, tanpa memiliki atribut
numerik maupun variabel target (label sentimen). Hal ini menandakan bahwa data belum
diklasifikasikan ke dalam kategori sentimen tertentu dan analisis yang dilakukan bersifat
unsupervised. Struktur dataset hanya memiliki satu kolom bertipe teks yang berperan sebagai
meta attribute, yang berfungsi sebagai data utama untuk proses text mining. Data pada tahap
ini selanjutnya akan diproses ke tahap berikutnya, yaitu pembentukan corpus, pra-pemrosesan
teks, analisis sentimen, serta visualisasi hasil, sehingga dapat diperoleh gambaran

kecenderungan sentimen dari opini yang dianalisis.
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Language | Indonesian ~1

Usad text features Ignored text features
B tet
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Gambar 5. Proses Corpus.

Menu Corpus pada Orange berfungsi sebagai tahap awal dalam analisis data teks, yaitu
untuk memuat dan mengelola kumpulan dokumen (korpus) yang akan dianalisis. Pada bagian
Corpus file, pengguna dapat memilih file data teks, biasanya dalam format CSV atau TXT,
yang berisi kumpulan dokumen. Tombol Browse digunakan untuk memilih file baru,
sedangkan Reload berfungsi untuk memuat ulang file apabila terdapat perubahan pada data
sumber. Dengan demikian, bagian ini memastikan bahwa data teks yang digunakan sudah
benar dan terbaru.

Pada bagian Corpus settings, pengguna dapat mengatur properti dasar korpus. Opsi
Title variable digunakan untuk menentukan kolom yang berperan sebagai judul dokumen,
meskipun pengaturan ini bersifat opsional. Selanjutnya, pengaturan Language sangat penting
karena menentukan bahasa teks yang dianalisis. Pemilihan bahasa, seperti Indonesian, akan
memengaruhi proses pemrosesan teks lanjutan, termasuk pemotongan kata (tokenisasi),
penghapusan kata umum (stopwords), dan proses stemming.

Bagian Used text features menampilkan kolom teks yang digunakan sebagai isi utama
dokumen dalam analisis. Pada tampilan tersebut, kolom fext dipilih sebagai sumber data utama,
sehingga seluruh proses analisis akan didasarkan pada isi kolom tersebut. Sementara itu, bagian
Ignored text features menunjukkan kolom teks yang tidak digunakan dalam analisis, sehingga

membantu pengguna memfokuskan analisis hanya pada data yang relevan.

- o x

O word Punctuation

O whitespace

O sentence

@ Regexp Pattern: W+

O Tweet

x

Filtering

Stopwords Indonesian | | combined_stop_y

a @

[ Numbers [ tnciudes Numbers
[ regexp [V 1 NP NIV NSl =1 <IN ]

Output

[ Document frequency ) Relatives
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20| 0% B- €D File not found.

Gambar 6. Proses Preprocess Text.
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Menu Preprocess Text pada Orange digunakan untuk membersihkan dan menyiapkan
data teks sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Menu ini berfungsi untuk mengubah teks
mentah menjadi bentuk yang lebih terstruktur dan relevan sehingga hasil analisis menjadi lebih
akurat. Di dalamnya terdapat beberapa tahapan utama, yaitu transformation, tokenization, dan
filtering.

Pada bagian Transformation, teks mengalami proses perubahan awal. Opsi Lowercase
mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil agar tidak ada perbedaan antara kata yang sama
tetapi berbeda kapital. Remove accents berfungsi menghilangkan tanda aksen pada huruf,
sedangkan Parse HTML digunakan untuk menghapus tag HTML jika teks berasal dari halaman
web. Selain itu, Remove URLs berfungsi menghilangkan alamat tautan yang umumnya tidak
memiliki makna semantik dalam analisis teks.

Bagian Tokenization berfungsi untuk memecah teks menjadi unit-unit kecil yang
disebut token, biasanya berupa kata. Terdapat beberapa metode tokenisasi, seperti berdasarkan
tanda baca (word & punctuation), spasi (whitespace), kalimat (sentence), atau pola tertentu
menggunakan Regular Expression (Regex). Pada tampilan tersebut digunakan Regex dengan
pola \w+, yang berarti teks akan dipecah menjadi kata-kata yang terdiri dari huruf dan angka.

Selanjutnya, bagian Filtering digunakan untuk menyaring token agar hanya kata-kata
yang relevan yang dipertahankan. Opsi Stopwords berfungsi menghapus kata-kata umum yang
sering muncul tetapi kurang bermakna dalam analisis, seperti “dan”, “yang”, atau “di”, dengan
menyesuaikan bahasa yang dipilih, misalnya bahasa Indonesia. Selain itu, terdapat opsi untuk
mengatur keberadaan angka (numbers), menyaring berdasarkan kamus (/exicon), atau
menggunakan pola regex tertentu. Pengaturan document frequency memungkinkan pengguna
menentukan batas kemunculan kata, sehingga kata yang terlalu jarang atau terlalu sering

muncul dapat dihapus.

@ Sentiment Analysis - Orange X
Method
O LiuHu Language: |English ~
() VADER Language: English
® Multiingual sentiment Language: |Engiish ~
() SentiArt Language: |English ~
) Lilah sentiment Language: | Slovenian v
() Custom dictionary
Positive; | (none) R I:l [s]
Negative: | (none) hd tg
Apply Automatically
=268 8-B-

Gambar 7. Proses Pemilihan Sentimen Analysis.

Menu Sentiment Analysis pada Orange digunakan untuk menganalisis sikap atau emosi

yang terkandung dalam teks, apakah bersifat positif, negatif, atau netral. Menu ini menyediakan
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beberapa metode analisis sentimen yang dapat dipilih sesuai kebutuhan dan bahasa data teks
yang digunakan.

Pada bagian Method, pengguna dapat memilih algoritma atau pendekatan analisis
sentimen. Metode Liu Hu merupakan pendekatan berbasis kamus (lexicon-based) yang
menggunakan daftar kata positif dan negatif untuk menentukan sentimen teks. Metode VADER
juga berbasis leksikon, tetapi lebih cocok untuk teks pendek seperti media sosial karena mampu
mengenali intensitas emosi, tanda baca, dan kata penegas. Selanjutnya, Multilingual sentiment
memungkinkan analisis sentimen untuk berbagai bahasa, sehingga lebih fleksibel digunakan
pada data multibahasa. Metode SentiArt menggunakan pendekatan semantik untuk mengukur
muatan emosi kata, sedangkan Lilah sentiment dirancang khusus untuk bahasa tertentu, seperti
bahasa Slovenia.

Setiap metode dilengkapi dengan pengaturan Language, yang menunjukkan bahasa
yang digunakan oleh model sentimen tersebut. Pemilihan bahasa harus disesuaikan dengan
bahasa teks dalam korpus agar hasil analisis lebih akurat. Apabila pengguna memiliki
kebutuhan khusus, tersedia opsi Custom dictionary yang memungkinkan pengguna
memasukkan sendiri daftar kata positif dan negatif sesuai konteks penelitian, misalnya istilah
hukum, ekonomi, atau pendidikan.

Opsi Apply Automatically berfungsi untuk menjalankan analisis sentimen secara
otomatis setiap kali terjadi perubahan pengaturan. Secara keseluruhan, menu Sentiment
Analysis pada Orange membantu pengguna mengidentifikasi kecenderungan emosional dalam
data teks secara sistematis dan terstruktur, sehingga sangat berguna dalam penelitian opini

publik, ulasan, media sosial, maupun analisis dokumen akademik.

[ Data Table - Orange

sentiment.
7
66,6667

1feature
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Gambar 8. Data Table.
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Menu Data Table pada Orange berfungsi untuk menampilkan dan meninjau data hasil
pemrosesan atau analisis dalam bentuk tabel yang mudah dibaca. Pada tampilan tersebut, Data
Table menampilkan seluruh instance data yang berjumlah 200 baris tanpa data hilang (no
missing data), dengan beberapa fitur, salah satunya adalah kolom text yang berisi kalimat atau
opini, serta kolom sentiment yang menunjukkan nilai hasil analisis sentimen dari setiap teks.
Nilai sentimen ditampilkan dalam bentuk angka dan juga visual batang, sehingga pengguna
dapat dengan cepat membandingkan kecenderungan sentimen antar dokumen. Pada hasil data
analisis tersebut kata dengan nilai sentiment tertinggi yaitu Pihak koperasi kurang teliti dalam
menilai kelayakan dengan nilai sentiment 75 lalu berikutnya ada kata “Harus memberikan

pelayanan yg lebih menarik, cepat dan baik” dengan nilai sentiment 66.6667.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sentimen terhadap opini nasabah terkait kendala proses kredit
macet menggunakan aplikasi Orange Data Mining, dapat disimpulkan bahwa Orange
merupakan alat yang efektif dan mudah digunakan dalam melakukan analisis sentimen berbasis
text mining tanpa memerlukan kemampuan pemrograman. Proses analisis yang dilakukan
secara bertahap, mulai dari input data, pembentukan corpus, pra-pemrosesan teks, analisis
sentimen, hingga penyajian hasil, mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
kecenderungan opini nasabah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa opini nasabah cenderung mengarah pada kritik
terhadap proses penilaian kelayakan kredit dan kualitas pelayanan koperasi. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai sentimen tertinggi yang muncul pada pernyataan “Pihak koperasi kurang
teliti dalam menilai kelayakan” dengan nilai sentimen sebesar 75, serta pernyataan terkait
perlunya peningkatan pelayanan yang lebih cepat dan baik dengan nilai sentimen sebesar
66,6667. Temuan ini mengindikasikan bahwa permasalahan utama yang dirasakan nasabah
berkaitan dengan ketelitian analisis kredit dan aspek pelayanan, yang berpotensi berkontribusi
terhadap terjadinya kredit macet.

Saran

Berdasarkan hasil analisis tersebut, disarankan agar pihak koperasi dapat meningkatkan
ketelitian dalam proses analisis kelayakan kredit dengan memperhatikan kemampuan bayar,
riwayat keuangan, serta karakter anggota secara lebih komprehensif. Selain itu, peningkatan

kualitas pelayanan, baik dari segi kecepatan, kejelasan informasi, maupun pendampingan
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kepada anggota setelah pencairan kredit, perlu menjadi perhatian utama guna meningkatkan
kepercayaan nasabah dan menekan risiko kredit macet.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar jumlah data opini diperbanyak dan
dikombinasikan dengan metode analisis sentimen lain atau pendekatan supervised learning
agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan mendalam. Selain itu, penggunaan kamus sentimen
khusus yang disesuaikan dengan konteks koperasi atau keuangan juga dapat meningkatkan

ketepatan dalam menginterpretasikan sentimen dari opini nasabah.
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